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Abstract 

Digital transformation is needed in palm oil companies in Indonesia to achieve maximum operational performance. Enterprise 

Resource Planning (ERP) can help improve organizational efficiency and productivity through organizational trust, transformational 

leadership, and mobility strategies, playing an effective role in improving operational performance. This study aims to collect data 

through a survey of 79 oil palm plantation companies that use ERP to improve their operational performance in Indonesia. Partial 

Least Square Structural Equation Model (SEM–PLS) is an analytical method that can be applied through the SmartPLS 3.0 software 

used in this study. This study found that ERP implementation, organizational trust, transformational leadership and mobility 

strategies have a major role in influencing operational performance. Thus, ERP performance can be enhanced by organizational trust, 

transformational leadership, and mobility strategies. Operational performance can be achieved through continuous and reliable 

improvement. 
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1. Pendahuluan* 

Indonesia memiliki peran penting dalam produksi minyak sawit dunia dengan total ekspor Crude Palm Oil (CPO) 

mencapai US$19,01 miliar pada tahun 2014 (Badan Pusat Statistik, 2014). Pada tahun 2016, total produksi CPO 

Indonesia sekitar 33,95 juta ton, dan negara tersebut mengekspor 25,41 juta ton pada tahun yang sama (PPKS, 2016). 

Saat ini, CPO telah menjadi komoditas global yang membutuhkan pengolahan perusahaan perkebunan kelapa sawit 

untuk meningkatkan daya saing globalnya melalui kinerja perusahaan di Indonesia.  

Menurut World Economic Forum (2016) Indonesia berada di peringkat 37 dalam produksi minyak sawit global. Hal ini 

memperlihatkan bahwa perusahaan kelapa sawit berkontribusi pada peningkatan yang signifikan dalam bisnis kelapa 

sawit di Indonesia, dan adopsi TI menjadi alat penting dalam mengelola perusahaan berbasis pertanian (Adamkolo et 

al., 2016). Banyak perusahaan perkebunan kelapa sawit telah menerapkan sistem informasi untuk meningkatkan kinerja 

mereka, tetapi sistem tersebut gagal memberikan peran yang signifikan dalam efisiensi operasional mereka. Strategi 

mobilitas merupakan alat yang efektif dalam meningkatkan inovasi dalam proses bisnis, produktivitas, dan efisiensi 

(Dezdar & Ainin, 2011; Pavin & Klein, 2015), menggunakan ERP untuk meningkatkan kinerja operasional. 

2. Kajian Literatur   

Kepuasan yang diperoleh bisnis dari Enterprise Resource Planning (ERP) terus menurun selama beberapa tahun terakhir 

(Solutions, 2015). Meskipun ERP bertujuan untuk meningkatkan produktivitas dan efektivitas (Monk & Wagner, 2013); 

itu masih membutuhkan keterlibatan pengguna dan dukungan manajemen (Nejib, 2013).  

Selain itu, dukungan kepemimpinan yang efektif masih penting dalam memperoleh kinerja yang lebih baik dari 

implementasi ERP (Shatat, 2015; Venugopal & Rao, 2011), dengan kepercayaan organisasi sebagai faktor penting untuk 
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keterlibatan karyawan (Nair & Salleh, 2015), perlu dipenuhi untuk meningkatkan kinerja ERP (Schniederjans & Yadav, 

2013).  

Strategi mobilitas merupakan alat penting untuk meningkatkan kinerja ERP, karena memiliki kemampuan untuk 

menciptakan inovasi dalam proses bisnis (Shah & Chattopadhyay, 2014), meningkatkan produktivitas dan efisiensi 

(Pavin & Klein, 2015) dengan kemampuan unik untuk mengambil informasi secara real-time (Hamerman, 2011).  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran kepercayaan organisasi, kepemimpinan transformasional dan 

mobilitas strategi terhadap kinerja operasional melalui aplikasi ERP pada perusahaan perkebunan kelapa sawit di 

Indonesia. 

3. Metode dan Material  

Analisis berfokus pada organisasi yang telah berhasil mengimplementasikan software ERP untuk efisiensi perkebunan 

kelapa sawit di Indonesia. Data observasi dikumpulkan dari karyawan perusahaan perkebunan kelapa sawit, baik yang 

bekerja di operasional lapangan maupun di kantor pusat. Penelitian ini menggunakan metode survei untuk 

mengumpulkan data dari badan usaha milik negara dan swasta. 

Di Indonesia, jumlah perusahaan kelapa sawit yang menerapkan ERP adalah 79. Menggunakan kerangka waktu one-

shoot-cross sectional dalam menjawab pertanyaan penelitian, statistik multivariat melalui Structural Equation Modeling 

(SEM) berdasarkan varian Partial Least Square (PLS) dengan SmartPLS program yang digunakan untuk analisis 

(Ringle et al., 2015).  

 

Figure 1. Model Penelitian SEM 

Figure 1 merupakan model penelitian SEM yang menunjukkan hubungan kausal antara variabel kepercayaan organisasi, 

kepemimpinan transformasional, strategi mobilitas, kinerja ERP, dan kinerja operasional. 

Hipotesisnya adalah sebagai berikut: 

H1: Kepercayaan organisasi mempengaruhi kinerja operasional melalui aplikasi ERP. 

H2: Kepemimpinan transformasional mempengaruhi kinerja operasional melalui aplikasi ERP. 

H3: Strategi mobilitas mempengaruhi kinerja operasional melalui aplikasi ERP. 
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4. Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian diuji menggunakan SEM-PLS SmartPLS 3.0. Penilaian model pengukuran (outer model) pada Figure 

2 memperlihatkan bahwa pada industri perkebunan sawit di Indonesia setiap indikator yang mengukur dimensi dan 

setiap dimensi yang mengukur masing-masing konstruk mempunyai korelasi yang tinggi yang ditunjukkan dengan nilai 

loading factor di atas 0.50 dan T Statistics lebih besar dari nilai t tabel = 1.96. Demikian juga dengan nilai Composite 

Reliability dan Cronbach’s Alpha setiap indikator dan dimensi yang memiliki nilai di atas 0.70 sehingga dapat 

dinyatakan reliable dan nilai Average Variance Extracted (AVE) pada setiap indikator dan dimensi di atas 0.50 sehingga 

dikatakan valid ( Latan & Ghozali, 2012).  

Pengujian yang dilakukan mengungkapkan bahwa semua hipotesis diterima, menunjukkan tingkat signifikan seperti 

yang ditampilkan pada Table 1. Penelitian menemukan bahwa kepercayaan organisasi mempengaruhi kinerja 

operasional melalui aplikasi ERP. Hasil ini mengisi kesenjangan penelitian sebelumnya. Namun, ada kebutuhan untuk 

penelitian lebih lanjut tentang kepercayaan organisasi karena dianggap sebagai faktor keberhasilan penting untuk 

implementasi ERP (Schniederjans & Yadav, 2013). Penerapan ERP dalam suatu organisasi membutuhkan orang-orang 

yang dapat dipercaya karena kepercayaan organisasi memiliki pengaruh besar pada hubungan kinerja (Choi et al., 2012). 
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Figure 2. Hasil Diagram Jalur Model Pengukuran (Outer Model) 
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Table 1. Hasil SEM-PLS 

Hipotesis Koefisien 
Path 

T Statistik P Values Hasil 

H1 Peran Kepercayaan Organisasi terhadap 
Kinerja Operasional melalui Kinerja ERP 

0.116 2.095 0.018 Diterima 

H2 Peran Kepemimpinan Transformasional 
terhadap Kinerja Operasional melalui 

Kinerja ERP 

0.117 1.758 0.040 Diterima 

H3 Peran Strategi Mobilitas terhadap Kinerja 
Operasional melalui Kinerja ERP 

0.095 2.305 0.011 Diterima 

 

Kepemimpinan transformasional mempengaruhi kinerja operasional melalui aplikasi ERP. Kepemimpinan 

transformasional bukan satu-satunya faktor terpenting dalam menjalankan ERP (Huang, Hsu, & Chiau, 2011; 

Schniederjans & Yadav, 2013), tetapi utilitasnya diinginkan untuk meningkatkan kinerja operasional. Perkebunan 

kelapa sawit sangat padat karya dan melibatkan sumber daya manusia yang sangat besar untuk mencapai perubahan 

yang sukses, peningkatan aplikasi ERP dapat membuat strategi mobilitas untuk mempengaruhi kinerja operasional. 

Aplikasi mobile dapat membantu mencapai hal ini dengan melakukan digitalisasi terhadap proses administrasi di 

lapangan, terutama dengan kondisi area perkebunan sawit yang sangat luas,  Hasil ini (H3) sejalan dengan penelitian 

sebelumnya, mengungkapkan bahwa penerapan mobilitas dalam ERP dapat meningkatkan kinerja ERP. (Al-Johani & 

Youssef, 2013; Pavin & Klein, 2015), membawa peningkatan produktivitas, efisiensi dan efektivitas perusahaan. 

5. Kesimpulan 

Perkebunan kelapa sawit adalah bisnis besar yang membutuhkan sumber daya keuangan dan manusia yang sangat besar. 

Namun, tonggak kinerja operasional diperlukan untuk mencapai kecepatan, produktivitas, dan integrasi proses bisnis. 

Sistem ERP memungkinkan organisasi untuk mencapai kinerja, efisiensi, dan menciptakan nilai. Kinerjanya dapat 

ditingkatkan melalui kepercayaan organisasi, kepemimpinan transformasional, dan strategi mobilitas. Peningkatan 

kinerja operasional juga dapat dicapai melalui kepemimpinan yang berkelanjutan dan terpercaya untuk mencapai 

perubahan yang lebih cepat, konektivitas dan peningkatan kecepatan informasi untuk pencapaian yang lebih tinggi.  

Dengan demikian, digitalisasi akan menjadi alat penting untuk produktivitas di industri perkebunan (Das et al., 2016). 

Industri di Indonesia, khususnya perkebunan kelapa sawit, harus mengintegrasikan perangkat TI dan aplikasi mobile 

dalam proses bisnis mereka karena kemajuan terkini dalam lingkungan digital. Organisasi harus fokus pada modul ERP 

yang telah berhasil diimplementasikan dan dijalankan untuk mencapai pengembangan berkelanjutan dan meningkatkan 

kinerja operasional. 
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